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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1.  Koneksi Matematis 
2.2.1 Pengertian Koneksi Matematis 
 
Herdian (2010), mengemukakan koneksi matematika dapat diartikan 
sebagai keterkaitan antara konsep-konsep matematika secara internal yaitu 
berhubungan  dengan matematika itu sendiri ataupun keterkaitan secara 
eksternal, yaitu matematika dengan bidang lain baik bidang studi lain maupun 
dengan kehidupan sehari-hari. Apa yang diutarakan Herdian sejalan dengan 
teori Bruner yang menyatakan dalam matematika setiap konsep berkaitan 
dengan konsep yang lain. Begitupula dengan yang lainnya, misalnya dalil dan 
dalil, antara teori dan teori, antara topik dengan topik, ataupun antara cabang 
matematika dengan cabang matematika lain. Oleh karena itu, agar siswa lebih 
berhasil dalam belajar matematika, maka harus banyak diberikan kesempatan 
untuk melihat keterkaitan-keterkaitan itu. 
Sugiman (2008), mengemukakan teorema dalam proses belajar 
matematika (Theorems on Learning Mathematics). Sugiman merumuskan 
empat teorema dalam pembelajaran matematika yakni (1)teorema 
pengkonstruksian (construction theorem) yang memandang pentingnya peran 
representasi terkait dengan konsep, prinsip, dan aturan matematik, (2)teorema 
penotasian (notation theorem) yang mana representasi akan menjadi lebih 
sederhana manakala dengan menggunakan simbol, (3)teorema pengontrasan dan 
keragaman (theorem of contrast and variation) yang memandang perlunya 
situasi yang kontras dan yang beragam, dan (4)teorema koneksi (theorem of 
connectivity).  Keempat teorema tersebut bekerja secara simultan dalam setiap 
proses pembelajaran matematika. Teorema koneksi sangat penting untuk 
melihat bahwa matematika adalah ilmu yang koheren dan tidak terpartisi atas 
berbagai cabangnya. Cabang-cabang dalam matematika, seperti aljabar, 
geometri, trigonometri, statistika, satu sama lain saling kait mengkait.  
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NCTM (2000) menyatakan bahwa matematika bukan kumpulan dari topik 
dan kemampuan yang terpisah-pisah, walaupun dalam kenyataannya pelajaran 
matematika sering dipartisi dan diajarkan dalam beberapa cabang. Matematika 
merupakan ilmu yang terintegrasi. Memandang matematika secara keseluruhan 
sangat penting dalam belajar dan berfikir tentang koneksi diantara topik-topik 
dalam matematika.  Kaidah koneksi dari Bruner dan Kenney menyebutkan 
bahwa setiap konsep, prinsip, dan keterampilan dalam matematika dikoneksikan 
dengan konsep, prinsip, dan keterampilan lainnya. Struktur koneksi yang 
terdapat di antara cabang-cabang matematika memungkinkan siswa melakukan 
penalaran matematik secara analitik dan sintesik. Melalui kegiatan ini, 
kemampuan matematik siswa menjadi berkembang. Bentuk koneksi yang paling 
utama adalah mencari koneksi dan relasi diantara berbagai struktur dalam 
matematika.` Dalam pembelajaran matematika guru tidak perlu membantu 
siswa dalam menelaah perbedaan dan keragaman struktur-struktur dalam 
matematika, tetapi siswa perlu menyadari sendiri adanya koneksi antara 
berbagai struktur dalam matematika. Struktur matematika adalah ringkas dan 
jelas sehingga melalui koneksi  matematik maka pembelajaran matematika 
menjadi lebih mudah difahami oleh anak.    
Sugiman (2008) menyatakan bahwa tidak hanya koneksi matematik yang 
penting namun kesadaran perlunya koneksi dalam belajar matematika juga 
penting. Apabila ditelaah tidak ada topik dalam matematika yang berdiri sendiri 
tanpa adanya koneksi dengan topik lainnya. Koneksi antar topik dalam 
matematika dapat difahami anak apabila anak mengalami pembelajaran yang 
melatih kemampuan koneksinya, salah satunya adalah melalui pembelajaran 
yang bermakna. Koneksi diantara proses-proses dan konsep-konsep dalam 
matematika merupakan objek abstrak artinya koneksi ini terjadi dalam pikiran 
siswa, misalkan siswa menggunakan pikirannya pada saat menkoneksikan 
antara simbol dengan representasinya. Dengan koneksi matematis maka 
pelajaran matematika terasa menjadi lebih bermakna.   
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Sumarmo (2013) mengungkapkan banyak siswa memandang matematika 
sebagai ilmu yang statis sebab mereka merasa pelajaran matematika yang 
mereka pelajari tidak terkait dengan kehidupannya. Sedikit sekali siswa yang 
menganggap matematika sebagai ilmu yang dinamis, terutama karena lebih dari 
99% pelajaran matematika yang mereka pelajari ditemukan oleh para ahli pada 
waktu sebelum abad ke delapanbelas. 
Untuk memberi kesan kepada siswa bahwa matematika adalah ilmu yang 
dinamis maka perlu dibuat koneksi antara pelajaran matematika dengan apa 
yang saat ini dilakukan matematikawan atau dengan memecahkan masalah 
kehidupan (breathe life) ke dalam pelajaran matematika, Sumarmo (2013). 
NCTM (2000) merumuskan bahwa ketika siswa mampu mengkoneksikan ide 
matematik, pemahamannya terhadap matematika menjadi lebih mendalam dan 
tahan lama. Siswa dapat melihat bahwa koneksi matematik sangat berperan 
dalam topik-topik dalam matematika, dalam konteks yang menghubungkan 
matematika dan pelajaran lain, dan dalam kehidupannya. Melalui pembelajaran 
yang menekankan keterhubungan ide-ide dalam matematika, siswa tidak hanya 
belajar matematika namun juga belajar menggunakan matematika.   
2.2.2 Dua jenis koneksi matematis 
Ada dua tipe umum koneksi matematik menurut NCTM (2008), yaitu 
modeling connections dan mathematical connections. Dalam penelitian ini 
menggunakan jenis koneksi matematis. 
a) Modeling connections merupakan hubungan antara situasi masalah yang 
muncul di dalam dunia nyata atau dalam disiplin ilmu lain dengan 
representasi matematiknya. Tipe ini lebih mengarah koneksi antar ilmu lain 
yaitu bagaimana siswa mengkoneksikan ilmu matematika dengan ilmu selain 
matematika dan koneksi antar dunia nyata yaitu bagaimana siswa dapat 
mengkoneksikan matematika dengan ilmu nyata. Koneksi ini biasa juga 
disebut koneksi eksternal. 
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b) Mathematical connections adalah hubungan antara dua representasi yang 
ekuivalen, dan antara proses penyelesaian dari masing-masing representasi. 
Koneksi atau biasa disebut koneksi antar topik matematika yaitu bagaimana 
siswa bisa mongkoneksikan antar materi-materi matematika. Koneksi ini 
biasa juga disebut koneksi internal. 
2.2.3 Tujuan koneksi matematis 
 
Menurut NCTM, tujuan koneksi matematika di sekolah yaitu memperluas 
wawasan matematika siswa, memandang matematika sebagai suatu keseluruhan 
yang padu bukan bukan sebagai materi yang berdiri sendiri-sendiri, dan 
mengenal relevansi serta manfaat matematika baik di sekolah maupun di luar 
sekolah. 
a) Memperluas wawasan matematika. 
Dengan koneksi matematis, siswa diberikan materi yang mencakup 
berbagai aspek permasalahan. Maka pengetahuan siswa tidak selalu fokus pada 
materi yang sedang diajarkan saja. Dengan demikian secara tidak langsung 
siswa memperoleh banyak pengetahuan yang pada akhirnya menunjang pada 
peningkatan kualitas pengetahuan siswa. 
b) Memandang matematika sebagai suatu kesluruhan yang padu bukan sebagai 
materi yang berdiri sendiri-sendiri. 
Dalam proses pengajaran sebaiknya materi-materi bisa dikaitkan satu 
sama karena matematika tidak diajarkan beberapa topik yang terpisah, 
melainkan materi tersebut bisa dilibatkan pada materi yang berhubungan. 
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c) Mengenal relevansi serta manfaat matematika baik disekolah maupun luar 
sekolah. 
Dengan koneksi matematis, konsep matematika bisa digunakan diluar 
bidang matematika dan lebih lagi di kehidupan sehari-hari siswa. 
 
2.2.4 Indikator kemampuan koneksi matematis 
 
Sumarmo dan Utari (2013),  kemampuan koneksi matematis siswa dapat dilihat 
dari indikator-indikator berikut:  
a) Mengenali representasi ekuivalen dari konsep yang sama; 
b) Mengenali hubungan prosedur matematika suatu representasi ke prosedur 
representasi yang ekuivalen;  
c) Menggunakan dan menilai keterkaitan antar topik matematika dan 
keterkaitan diluar matematika; dan  
d) Menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari.  
Sarbani (2008) koneksi matematis merupakan kegiatan yang meliputi: 
a) Mencari hubungan antara berbagai resprentasi konsep dan prosedur. 
b) Memahami hubungan antar topik matematik. 
c) Menggunakan matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan sehari-
hari. 
d) Memahami resprresentasi ekuivalen konsep yang sama. 
e) Mencari koneksi satu prosedur lain dalam resprentasi yang ekuivalen. 
f) Mengajukan koneksi antar topik matematika, dan dengan antar topik 
matematika dengan topik ang lain. 
Indikator kemampuan koneksi matematis menurut Sugiman (2008) adalah: 
a) Koneksi inter topik matematika 
b) Koneksi antar topik matematika 
c) Koneksi antar matematika dengan pelajaran lain 
d) Koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari 
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Indikator kemampuan koneksi matematis yang dikemukakan oleh kusuma 
(2008) adalah: 
a) Memahami representasi dari konsep yang sama. 
b) Mengenali hubungan prosedur matematika suatu representasi ke prosedur 
respresentasi yang ekuivalen. 
c) Menggunakan dan menilai keterkaitan antar topik matematikan dan 
keterkaitan di luar matematika. 
d) Menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 
Indikator kemampuan koneksi menurut NCTM (2012) adalah: 
a) Mengenal dan menggunakan keterhubungan diantara ide-ide matematika. 
b) Memahami bagaimana ide-ide matematika dihubungkan dan dibangun satu 
sama lain sehingga berkaitan secara lengkap. 
c) Mengenal dan menggunakan matematika dalam konteks di luar matematika 
Penelitian ini saya menggunakan jenis Mathematical connections maka 
berdasarkan pemaparan para ahli diambil indikator kemampuan koneksi sebagai 
berikut.  
a) Memahami representasi dari konsep yang sama. 
Bagaimana siswa bisa memahami konsep yang sama dalam matematika 
dan bagaimana siswa mampu menerjemahkan konsep yang sama dari materi 
yang berbeda. 
b) Mengenal dan menggunakan keterhubungan diantara ide-ide matematika. 
Bagaimana siswa bisa menghubungkan materi-materi dalam suatu 
permasalahan untuk mendapatkan solusi dari permasalahan tersebut. Contohnya 
pada saat siswa diberikan masalah mencari luas permukaan maka siswa harus 
bisa menggunakan berbagai ide untuk menyelesaikan masalah luas permukaan. 
c) Memahami bagaimana ide-ide matematika dihubungkan dan dibangun satu 
sama lain sehingga berkaitan secara lengkap. 
Bagaimana siswa bisa menggunakan materi tersebut untuk memecahkan 
masalah yang diberikan secara keseluruhan. Contohnya siswa diberikan masalah 
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yang sama yaitu menyelesaikan luas permukaan tapi tidak diketaui semua 
sisinya, hanya diberikan keterangan yang membantu untuk mendapat sisi yang 
tidak diketahui sebelumnya baru siswa bisa mengerjakan soal. Penalaran sangat 
dibutuhkan pada indikator ini. 
2.2.5 Koneksi antar materi bangun datar dengan materi bangun ruang sisi 
datar. 
 
Bagi matematikawan koneksi matematis tidak hanya merupakan 
keindahan dalam matematika namun koneksi matematika juga merupakan 
tekhnik baru untuk menyelesaikan masalah. 
a) Kubus 
Kubus adalah Bangun ruang yang tersusun dari persegi. Kubus terdiri dari 
6 persegi yang sama, maka sebelum diberikan materi kubus ini siswa harus 
memahami materi tentang persegi pada bab sebelumnya yaitu bangun datar. 
b) Balok 
Balok terdiri dari persegi panjang, tetapi tidak menutup kemungkinan ada 
beberapa sisi terdiri dari persegi. Hal ini bisa saja terjadi bergantung pada 
panjang, lebar, dan tinggi yang mempunyai besar yang sama, maka sebelum 
diberikan materi balok ini siswa harus memahami materi tentang persegi dan 
persegi panjang pada bab sebelumnya yaitu bangun datar. 
c) Limas 
Limas adalah bangun ruang yang sisi tegaknya berbentuk segitiga yang 
berpotongan pada satu titik puncak, dan mempunyai alas, alas dari limas 
tersebut bisa segitiga, segiempat, dan seterusnya. Sebelum diberikan materi 
limas, siswa siswa harus memahami materi bangun datar segiempat dan 
segitiga. 
d) Prisma 
Prisma adalah bangun ruang yang memiliki bisang alas dan bidang atas 
yang sejajar dan kongruen. Alas dari prisma bisa berupa segitiga, segiempat, 
dan seterusnya. Sebelum diberikan materi Prisma, siswa siswa harus memahami 
materi bangun datar segiempat dan segitiga 
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2.2. Materi 
2.2.1. Segitiga Dan Segiempat 
A. Segitiga 
Pada bagian ini akan diuraikan pengertian dan sifat-sifat dari segitiga 
secara umum. Segitiga mempunyai beberapa sifat sebagai berikut: 
 
1) Mempunyai 3 sisi yang membatasi. 
2) Jumlah semua sudutnya adalah      
3) Sudut terbesar akan berhadapan dengan sisi terpanjang dan sisi terpendek 
berhadapan dengan sudut terkecil. 
4)                             
5)      
 
 
             
 
Beberapa garis yang biasanya ditemukan dalam segitiga 
a. Garis tinggi 
Garis tinggi adalah garis yang ditarik dari suatu titik sudut segitiga dan 
tegak lurus sisi depannya. 
b. Garis bagi 
Garis bagi adalah garis yang ditarik dari suatu titik sudut segitiga yang 
membagi dua sudut sama besar. 
c. Garis berat 
Garis berat adalah garis yangditarik dari titik sudut suatu segitiga yang 
membagi dua sama panjang sisi didepannya. 
d. Garis sumbu 
Garis sumbu adalah garis yang ditarik tegak lurus pada suatu sisi yang 
membagi sama panjang sisi tersebut. 
 
 
B. Segiempat 
 
Pada bagian ini akan diuraikan  pengertian dan sifat-sifat dari segiempat 
yaitu persegi panjang, persegi, jajargenjang, trapesium, belah ketupat dan 
layang-layang.  
a) Persegi Panjang 
Persegi panjang adalah suatu segiempat yang semua sudutnya    . 
Persegi panjang memiliki beberapa sifat sebagai berikut : 
1) Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang 
2) Keempat sudutnya sama besar yaitu     
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3) Kedua diagonal sama panjang dan membagi dua sama panjang 
4) Keliling dan luasya dirumuskan sebagai berikut :  
Keliling    (             ) 
Luas                
5) Mempunyai dua sumbu simetri 
6) Dapat menempati bingkainya dengan empat cara 
7) Mempunyai 2 simetri putar.  
b) Persegi 
Persegi adalah sebuah persegi panjang yang istimewa dimana semua 
sisinya berukuran sama dan semua sudut-sudutnya berukuran    .  
Sifat-sifat persegi adalah sebagai berikut :  
1) Semua sisi berukuran sama 
2) Keempat sudutnya siku-siku 
3) Diagonal sama panjang, saling berpotongan di tengah-tengah dan tegak lurus, 
juga merupakan garis bagi keempat sudutnya 
4) Mempunyai empat sumbu simetri 
5) Memiliki empat simetri putar 
6) Menempati bingkai dengan delapan cara 
7) Memiliki empat simetri lipat 
8) Luas dan kelilingnya dirumuskan sebagai berikut :  
Luas            
Keliling          
Penjelasan sifat-sifatnya menggunakan GeoGebra sama dengan penjelasan 
sifat-sifat pada persegi panjang dan tool-tool yang digunakan pun sama.  
c) Jajargenjang 
Jajargenjang adalah suatu segi empat di mana sisi-sisi yang behadapan 
sejajar dan sama panjang. Sifat-sifat jajargenjang adalah :  
1) sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar 
2) sudut-sudut yang berhadapan sama besar 
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3) sudut yang berdekatan berjumlah      
4) kedua diagonalnya saling berpotongan dan membagi dua sama panjang  
5) keliling dan luas jajar genjang dirumuskan: 
Keliling    ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅  
Luas               
d) Belah Ketupat 
Belah ketupat adalah Sebuah jajar genjang yang semua sisinya sama 
panjang. Belah ketupat mempunyai dua sumbu simetri dan simetri putar tingkat 
dua. Diagonal-diagonalnya saling memotong tegak lurus dan saling membagi 
dua sama panjang. 
Belah ketupat memiliki beberapa sifat seperti bangun datar pada umumnya yaitu 
:  
1) Semua sisi sama panjang 
2) Setiap sudut dibagi dua sama panjang oleh diagonal-diagonalnya 
3) Diagonal-diagonalnya berpotongan tegak lurus. 
4) Luas dan kelilinya dirumuskan sebagai berikut :  
Luas  
 
 
                        
Keliling         
e) Layang-Layang 
Layang-layang adalah Suatu segi empat yang mempunyai dua pasang sisi 
berdampingan sama panjang.  
Sifat-sifat Layang-layang :  
1) Sisinya saling berpasangan dan sama panjang 
2) Sepasang sudut berhadapan sama besar 
3) Kedua diagonalnya saling tegak lurus 
4) Salah satu diagonalnya membagi dua sama panjang diagonal lainnya. 
5) Luas dan kelilingnya dirumuskan sebagai berikut :  
Luas  
 
 
                       
Keliling   (  ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅ ) 
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f) Trapesium 
Trapesium adalah Segi empat dengan satu pasang sisi sejajar. Berikut ini 
adalah sifat-sifat trapesium :  
1) Mempunyai sepasang sisi yang sejajar 
2) Jumlah dua sudut berdekatan      
3) Trapesium siku-siku, salah satu kakinya tegak lurus terhadap sisi sejajarnya. 
4) Luas dan keliling dinyatakan sebaga berikut :  
Luas  
 
 
  (  ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅ ) 
Keliling    ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅  
 
2.2.2. Bangun Ruang Sisi Datar 
Kelompok bangun ruang sisi datar adalah bangun ruang yang sisinya 
berbentuk datar (tidak lengkung). Coba soba amati dinding sebuah gedung 
dengan permukaan sebuah bola. Dinding gedung adalah contoh sisi datar dan 
permukaan sebuah bola adalah contoh sisi lengkung. Jika sebuah bangun ruang 
memiliki satu saja sisi lengkung maka ia tidak dapat dikelompokkan menjadi 
bangun ruang sisi datar. Sebuah bangun ruang sebanyak apapun sisinya jika 
semuanya berbentuk datar maka ia disebut dengan bangun ruang sisi datar. 
A. Kubus 
Disebut bangun ruang kubus ketika bangun tersebut dibatasi oleh 6 buah 
sisi yang berbentuk persegi (bujur sangkar). Bangun ruang ini mempunyai 6 
buah sisi, 12 buah rusuk, dan 8 buah titik sudut. Beberapa orang sering 
menyebut bangun ini sebagai bidang enam beraturan dan juga prisma segiempat 
dengan tinggi sama dengan sisi alas. 
Bagian-bagian Kubus 
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Tiga bagian utama dalam bangun ruang kubus adalah sisi, rusuk, dan titik 
sudut. Selain itu masih ada yang disebut dengan diagonal bidang dan diagonal 
ruang. Perhatikan gambar kubus di bawah ini. 
Gambar 2.1 Kubus 
Kubus ABCD.EFGH dibatasi oleh bidang ABCD, ABFE, BCGF, CDHG, 
ADHE, dan EFGH. Bidang-bidang tersebut disebut sisi-sisi kubus 
ABCD.EFGH. Selanjutnya, AB, BC, CD, AD, EF, FG, GH, EH, AE, BF, CG, 
dan DH disebut rusuk-rusuk kubus. 
Berikut jumlah bagian-bagian kubus 
1) Titik sudut 8 buah 
2) Sisi berjumlah 6 buah (luasnya sama) 
3) Rusuk berjumlah 12 buah sama panjang 
4) Diagonal bidang berjumlah 12 buah 
5) Diagonal ruang berjumlah 4 buah. 
6) Bidang diagonal berjumlah 6 buah 
Rumus-rumus Kubus 
Volume =  s x s x s = s
3
  
Luas Permukaan = 6 s x s = 6 s
2
  
Panjang Diagonal Bidang = s√2 
Panjang Diagonal Ruang = s√3 
Luas Bidang Diagonal = s
2√2 
keterangan: s = panjang sisi kubus  
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B. Balok 
Balok adalah bangun ruang yang memiliki tiga pasang sisi segi empat (total 6 
buah) dimana sisi-sisi yang berhadapan memiliki bentuk dan ukuran yang sama. 
Berbeda dengan kubus yang semua sisinya berbentuk persegi yang sama besar, 
balok sisi yang sama besar hanya sisi yang berhadapan dan tidak semuanya 
berbentuk persegi, kebanyakan bentuknya persegi panjang. Buat lebih 
memahami silahkan amati lagi kulkas di bawah ini. 
Gambar 2.2 Balok 
Bagian-bagian Balok 
Bagian-bagian dari bagung ruang sisi datar ini sama seperti bagian-baian kubus. 
Sebuah balok terdiri dari sisi, sudut, diagonal bidang, diagonal ruang, dan yang 
terakhir adalah bidang diagonal. Berikut rincian jumlahnya 
Titik sudut 8 buah 
1) Sisi berjumlah 6 buah (luasnya beda-beda) 
2) Rusuk berjumlah 12 buah  
3) Diagonal bidang berjumlah 12 buah 
4) Diagonal ruang berjumlah 4 buah. 
5) Bidang diagonal berjumlah 6 buah 
Rumus-rumus Balok 
Volume =  panjang x lebar x tinggi = p x l x t 
Luas Permukaan = 2 (pl + pt + lt) 
Panjang Diagonal Bidang = √(p2+l2) atau √(p2+t2) atau √(l2+t2) 
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Panjang Diagonal Ruang = √(p2+l2+t2) 
Luas Bidang Diagonal = tergantung dari bidang diagonal yang mana 
Keterangan: 
p = panjang; l = lebar; t = tinggi 
C. Limas 
Limas adalah bangun ruang dengan alas berbentuk segi banyak, bisa segi 
tiga, segi empat, segi lima, dll dan bidang sisi tegaknya berbentuk segitiga yang 
berpotongan pada satu titik puncak. Ada banyak macam bangun ruang limas. 
Penamaannya berdasarkan bentuk alasnya. 
Gambar 2.3 Limas Segitiga Beraturan 
Gambar 2.4 Limas Segiempat Beraturan 
Gambar 2.5 Limas Segitiga Sebarang 
Gambar 2.6 Limas Segiempat Sebarang 
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Bagian-bagian Limas 
Limas terdiri dari sisi alas, sisi tegak, rusuk, titik puncak, dan tinggi. 
Jumlah sisi tegak akan sama dengan jumlah sisi alas. Jika alasnya segitiga maka 
jumlah sisi tegaknya adalah 3, jika alasnya berbentuk segilima maka jumlah sisi 
tegaknya adalah 5. Jumlah rusuknyapun mengikuti bentuk alas. Jika alasnya 
segitiga maka jumlah rusuknya 6, jika alasnya segiempat maka jumlah rusuknya 
8.Sebuah limas pasti akan memiliki puncak dan tinggi. Tinggi limas adalah 
jarak terpendek dari puncak limas ke sisi alas. Tinggi limas selalu tegak lurus 
dengan titik potong sumbu simetri bidang alas. 
Gambar 2.7 Limas Segiempat 
 
 Rumus rumus Limas 
Volume Limas = 1/3 Luas Alas x Tinggi 
Luas Permukaan = Jumlah Luas Alas + Jumlah Luas sisi tegak 
D. Prisma 
Gambar 2.8 Macam-macam Prisma 
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Perhatikan gambar bangun ruang sisi datar di atas. Gambar tersebut 
menujukkan beberapa contoh dari bangun ruang prisma.Bangun-bangun 
tersebut memiliki bidang alas dan bidang atas yang sejajar dan kngruen. Sisi 
linnya berupa sisi tegak berbentuk jajargenjang atau pesegi panjang yang tegak 
lurus ataupun titik dengan bidan alas dan bidang atasnya. Itulah kurang lebih 
definisi prisma. 
 Jika dilihat lagi dari rusuk tegaknya, prisma dapat dibedakan menjadi 
dua, yakni prisma tegak dan prisma miring. Prisma tegak adalah prima yang 
rusuk-rusuknya tegak lurus dengan bidang lasa dan bidang atas. Prisma miring 
adalah prisma yang rusuk-rusuk tegaknya tidak tegak lurus pada bidang atas dan 
bidang alas. 
 Jika dilhat dari bentuk alasnya aada yang namanya prisma segitiga, 
prisma segi emapat, prisma segi lima, dan seterusnya. Jika alasnya berbentuk 
segi n bisa memberikan nama prisma segi n. 
Bagian-Bagian Prima 
Sebuah bangun ruang sisi datar yang bernama prisma terdiri dari alas dan 
sisi atas yang sama dang kongruen, sisi tegak, titik sudut, dan tinggi. Tinggi 
prisma adalah jarak antara bidang alas dan bidang atas. Amati gambar berikut: 
Gambar 2.9 Prisma Segiempat 
Rumus Prisma 
Volume = Luas alas x Tinggi 
Luas permukaan = (2 x Luas Alas) + (Keliling alas x tinggi) 
